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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Studi tentang sejarah perempuan, khususnya yang mengkaji tentang 

persoalan-persoalan kekerasan terhadap perempuan sangat erat kaitannya dengan 

masalah hak asasi dan demokratisasi (Pribadi, 2007). Setiap tanggal 25 November 

diperingati sebagai Hari Internasional Penghapusan Kekerasan terhadap 

Perempuan. Salah satu rangkaian dalam peringatan tersebut adalah Kampanye 16 

Hari Anti Kekerasan terhadap Perempuan (16 Days of Activism against Gender 

Violence) dari 25 November hingga 10 Desember 2020. Rentang waktu 16 hari 

dipilih karena 25 November merupakan Hari Internasional Penghapusan 

Kekerasan terhadap Perempuan, sedangkan 10 Desember merupakan Hari Asasi 

Manusia (HAM). Hal ini secara simbolis  menghubungkan antara kekerasan 

terhadap perempuan merupakan salah satu bentuk pelanggaran HAM (Sali, 2020). 

Kekerasan  ialah suatu tindakan pada individu ataupun kelompok yang terjadi 

sebagai suatu keadaan  tidak menyenangkan, merugikan, membebani dan sangat 

berpengaruh buruk secara fisik, psikis, serta rohani. Perilaku kekerasan juga dapat 

diartikan sebagai respon terhadap stress yang dialami seseorang ditunjukkan 

melalui sikap aktual dalam kekerasan, baik itu terhadap diri sendiri maupun 

psikologis. Selain itu, tindakan kekerasan juga termasuk dalam ungkapan yang 

keliru karena hilangnya kontrol diri, disertai amukan dan kegaduhan yang bersifat 

membahayakan (Novitasari & Sofro, 2023). Kekerasan tehadap perempuan adalah 

segala tindakan kekerasan  yang dilakukan terhadap perempuan dan cendrung 

menyebabkan kerugian berupa penderitaan fisik, seksual maupun psikologis 

terhadap perempuan (Dafeni et al., 2017).   

Sepanjang tahun 2020 total kasus kekerasan  terhadap perempuan di 

Indonesia sebanyak 299.911 kasus yang ditangani oleh: Pengadilan Negeri 

maupun Pengadilan Agama dengan jumlah 291.677, Lembaga layanan mitra 

Komnas Perempuan sebanyak 8.234, Unit pelayanan dan Rujukan (UPR) Komnas 

Perempuan dengan total 2.389, tercatat 2.134 merupakan kasus berbasis gender 
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atau memberikan informasi. Pada tahun kale.nde.r 2021, te.rjadi pe.rubahan jumlah 

pe.rkara yang cukup signifikan (Catahu, 2021). Rangkuman te.rse.but 

me.mpe.rlihatkan bahwa ke.mampuan pe.ncatatan dan dokume.ntasi dalam kasus 

ke.ke.rasan te.rhadap pe.re.mpuan pada le.mbaga layanan dan di skala nasional 

me.njadi prioritas be.rsama. 

Be.rdasarkan we.bsite. BPS Sumate.ra Barat ke.ke.rasan yang te.rjadi di wilayah 

Me.ntawai se.banyak 2 kasus, wilayah Pe.sisir Se.latan Se.banyak 14 kasus, Solok 

se.banyak 24 kasus, Sijunjung se.banyak 9 kasus, Tanah Datar se.banyak 21 kasus, 

Padang Pariaman se.banyak 1 kasus, Agam se.banyak 13 kasus, Lima puluh kota 

se.banyak 15 kasus, Pasaman se.banyak 9 kasus, Solok Se.latan se.banyak 7 kasus, 

Dhamasraya se.banyak 22 kasus, Pasaman barat se.banyak 14 kasus, Kota Padang 

se.banyak 22 kasus, Kota Solok se.banyak 26 kasus, Kota Sawahlunto se.banyak 11 

kasus, Kota Padang Panjang se.banyak 3 kasus, Kota Bukittinggi se.banyak 23 

kasus, Kota Payakumbuh se.banyak 22 kasus dan Kota Pariaman se.banyak 10 

kasus (BPS Sumbar, 2023).Gambaran ini me.nunjukkan bahwa pe.me.rintahan dan 

se.luruh kompone.n masyarakat harus me.lakukan upaya yang siste.matik dan 

te.rpadu untuk me.lakukan upaya-upaya pe.rbaikan dan pe.rlindungan te.rhadap 

pe.re.mpuan dan anak. 

Faktor- faktor  yang me.mpe.ngaruhi ke.ke.rasan yaitu usia, tingkat pe.ndidikan 

korban, wilayah, te.mpat ke.jadian, je.nis ke.lamin pe.laku, status ke.wargane.garaan, 

je.nis hubungan pe.laku de.ngan korban, pe.ndapatan ke.luarga, dan jumlah 

tanggungan ke.luarga  (Novitasari & Sofro, 2023). Be.rbagai me.tode. analisis  yang 

dapat digunakan untuk me.lihat hubungan yang me.mpe.ngaruhi je.nis-je.nis 

ke.ke.rasan adalah salah satunya me.tode. analisis re.gre.si. 

Analisis re.gre.si adalah suatu me.tode. statistik untuk me.ncari hubungan se.bab-

akibat antara variabe.l te.rikat de.ngan satu atau le.bih variabe.l be.bas (Hasibuan & 

Musthofa, 2022). Be.rdasarkan pola hubungannya analisis re.gre.si dibagi me.njadi 

dua yaitu analisis re.gre.si line.ar dan analisis re.gre.si nonline.ar. Salah satu mode.l 

re.gre.si nonline.ar adalah re.gre.si logistik (Gusniar, 2018). 

Re.gre.si logistik  me.rupakan se.buah me.tode. analisis statistik untuk 

me.nggambarkan hubungan antara variabe.l te.rikat yang me.nggunakan skala 
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kate.gorik maupun inte.rval (Hosme.r & Le.me.show, 1989). Re.gre.si logistik te.rbagi 

me.njadi dua yaitu re.gre.si logistik bine.r dan re.gre.si logistik multinomial. Re.gre.si 

logistik bine.r adalah  suatu analisis re.gre.si yang digunakan untuk me.nggambarkan 

hubungan antara variabe.l be.bas de.ngan se.kumpulan variabe.l te.rikat, dimana 

variabe.l te.rikat be.rsifat bine.r atau dikotomus (Gusniar, 2018). Re.gre.si logistik 

multinomial me.rupakan suatu me.tode. analisis data yang digunakan ke.tika variabe.l 

te.rikat be.rskala nominal dimana tidak hanya me.mbe.dakan kate.gori namun juga 

tanpa me.mbe.dakan urutan (Novitasari & Sofro, 2023). 

 Re.gre.si logistik multinomial, yang tidak me.mpe.rtimbangkan sifat ordinal 

data, juga dapat dite.rapkan untuk me.ne.liti se.buah variabe.l ordinal namun 

me.mamfaatkan sifat ordinal data dapat me.ningkatkan ke.se.de.rhanaan dan 

ke.kuatan mode.l Agre.sti (2002). Salah satu me.tode. yang le.bih umum dan 

digunakan pada se.bagian be.sar pake.t program kompute.r adalah maximum 

like.lihood me.thods atau me.tode. maksimum like.lihood. Me.tode. ini  me.rupakan 

me.tode. pe.ndugaan parame.te.r yang digunakan pada mode.l re.gre.si logistik  

(Gusniar, 2018). 

Pe.ne.litian yang te.rkait pe.nggunaan re.gre.si logistik multinomial dilakukan 

ole.h (Novitasari & Sofro, 2023) untuk me.nganalisis mode.l guna  me.nge.tahui 

faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi ke.ke.rasan dalam rumah tangga. Se.dangkan, 

(Syarifuddin, 2020) untuk me.nge.tahui pe.ngaruh dari faktor- faktor yang paling 

dominan be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.ke.rasan dalam rumah tangga te.rhadap 

pe.re.mpuan de.ngan me.ngunakan me.tode. re.gre.si logistik. Pe.ne.litian-Pe.ne.litian 

te.rse.but me.motivasi pe.nulis untuk me.mbahas te.ntang faktor-faktor yang 

me.mpe.ngaruhi  je.nis-je.nis ke.ke.rasan te.rhadap pe.re.mpuan. Pada pe.ne.litian ini 

akan dibahas suatu analisis statistik yang bisa me.lihat  faktor yang be.rpe.ngaruh 

pada je.nis-je.nis ke.ke.rasan te.rhadap pe.re.mpuan de.ngan me.nggunakan me.tode. 

analisis re.gre.si logistik multinomial. 
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B. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang diatas, maka rumusan pe.rmasalah se.bagai      

be.rikut: 

1. Bagaimana me.ne.ntukan mode.l re.gre.si logistik multinomial pada je.nis-

je.nis ke.ke.rasan te.rhadap pe.re.mpuan di wilayah Provinsi Sumate.ra Barat? 

2. Bagaimana me.nge.tahui faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi je.nis-je.nis 

ke.ke.rasan te.rhadap pe.re.mpuan di wilayah Provinsi Sumate.ra Barat? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam pe.ne.litian ini adalah: 

1. Data pe.ne.litian be.rupa data se.kunde.r yang dipe.role.h dari Dinas 

Pe.mbe.rdayaan Pe.re.mpuan dan Pe.rlindungan Anak Provinsi Sumate.ra 

Barat tahun 2023. 

2. Me.tode. yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah re.gre.si logistik 

multinomial. 

3. Variabe .l yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah usia korban, tingkat 

pe.ndidikan korban, wilayah, te.mpat ke.jadian, je.nis hubungan pe.laku 

de.ngan korban, ke.ke.rasan fisik, ke.ke.rasan psikis dan ke.ke.rasan se.ksual. 

4. Pada pe.ne.litian ini variabe.l usia korban yang dite.liti pe.re.mpuan de.wasa 

umur 18- 59 tahun. 

5. Indikator ke.baikan mode.l yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah 

odds ratio. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan pe.ne.litian ini adalah: 

1. Me.ne.ntukan mode.l re.gre.si logistik multinomial pada ke.ke .rasan te.rhadap 

pe.re.mpuan. 

2. Me.nge.tahui faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi je.nis-je.nis ke.ke.rasan 

te.rhadap pe.re.mpuan di wilayah Provinsi Sumate.ra Barat. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat pe.ne.litian ini diantaranya: 

1. Manfaat bagi pe.ne.liti 

Pe.ne.liti ini bisa me.ngkaji te.ntang pe .ne.rapan Re.gre.si Logistik 

Multinomial. 

2. Manfaat bagi pe.mbaca 

Dapat me.nambah wawasan dan pe.mahaman te.ntang Re.gre.si Logistik 

Multinomial. 

F. Sistematika Penulisan 

Siste.matika Pe.nulisan yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai 

be.rikut: 

BAB I : PE.NDAHULUAN  

Pada bab ini me.mbahas te.ntang latar be.lakang masalah,    rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan pe.ne.litian, manfaat    pe.ne.litian, 

dan siste.matis pe.nulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini me.mbahas te.ntang ke.rangka te.ori yang digunakan dan 

lite.ratur re.vie.w yang re.le.van/ pe.ne.litian te.rdahulu. 

BAB III  : ME.TODE. PE.NE.LITIAN 

Prose.dur pada bab ini be.risi me.tode. yang digunakan dalam 

pe.ncarian sumbe.r data, hingga tahapan pe.ne.litian dalam rangka 

me.ncapai tujuan pe.ne.litian. 

BAB IV : PE.MBAHASAN 

Bab ini me.muat pe.nje.lasan me.nge.nai hasil akhir yang dipe.role.h 

pada pe.ne.litian. 

BAB V : PE.NUTUP 

Bab ini be.risikan ke.simpulan dari hasil pe.mbahasan se.rta saran dari 

pe.ne.liti. 

 

 


